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INTISARI
PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN BERBASISI HIGHER ORDER
THINKING SKILLS (HOTS) PADA MATERI STOIKIOMETRI UNTUK
SMA/MA
Oleh:
Zulfa Nurul Karimah
17106070033
Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd.

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan salah satu kemampuan yang
penting untuk dikuasai oleh peserta didik sebagai salah satu ciri pembelajaran abad 21.
Pembelajaran berbasis HOTS dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam konteks yang lebih nyata. Hasil studi
Programe for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2019, kemampuan
peserta didik dalam hal kinerja sains berada pada peringkat ke-74 dari 79 negara. Hasil
tersebut membuktikan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik masih
tergolong sangat rendah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)
pada materi stoikiometri, mengetahui kualitas produk berdasarkan penilaian dari ahli
materi, ahli media, dan reviewer, serta validitas dan reliabilitas dari instrumen penilaian
berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada materi Stoikiometri.

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model 4-
D dari Thiagarajan yang terdiri atas tahap define, design, develop, dan disseminate,
namun dibatasi sampai tahap develop. Produk divalidasi oleh dosen pembimbing dan
tiga peer reviewer. Kualitas produk dinilai oleh satu ahli materi, satu ahli media, dan
empat reviewer (guru kimia SMA/MA), serta uji coba terbatas pada 30 peserta didik
SMA/MA. Penelitian ini menggunakan metode wawancara, angket, dan instrumen soal.
Wawancara digunakan untuk melakukan studi pendahuluan mengenai penerapan soal
HOTS di sekolah.

Produk akhir pengembangan berupa butir soal pilihan ganda berbasis HOTS
pada materi stoikiometri sebanyak 20 butir beserta kunci jawaban dan pembahasanya.
Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli materi mendapat persentase 96,67% dengan
kategori Sangat Baik (SB), penilaian oleh ahli media mendapatkan persentase 84,44%
dengan kategori Sangat Baik (SB), dan penilaian oleh reviewer (guru kimia SMA/MA)
mendapat persentase 88% dengan kategori Sangat Baik (SB). Hasil uji validitas butir
soal menggunakan IBM SPSS Statistic 23 terdapat 9 butir soal dinyatakan valid dan 11
butir soal tidak valid. Hasil uji reliabilitas instrumen  penilaian berbasis HOTS
berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan dari output SPSS sebesar 0,705
termasuk dalam kategori reliabel.

Kata Kuci: Instrumen penilaian, Higher Order Thinking Skills, Stoikiometri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Higher Order Thinking Skill (HOTS) berperan penting dalam mencapai tujuan
pendidikan Indonesia yang menghendaki terlahirnya peserta didik memiliki
kecerdasan dan keterampilan sebagai prasayarat kehidupan abad 21 (Nisa & Wasis,
2018). Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan kemampuan berpikir yang
lebih dari sekedar mengingat fakta tetapi menekankan pada penerapan pengetahuan
dan pengalaman yang dimiliki dalam hal baru (Ayumniyya, L & Setyarsih, W,
2021). Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah bagian dari ranah kognitif yang
harus dikuasai oleh peserta didik selama proses pembelajaran (Yani, 2019, h. 5).
Klasifikasi ranah kognitif oleh Bloom yang direvisi oleh Anderson dan Krathwohl,
HOTS terdiri dari kemampuan menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate),
dan mencipta (create) (Nurhayati & Angraeni, 2017). HOTS sangat diperlukan
oleh peserta didik terutama kemampuan berpikir kritis, kreativitas dan memecahkan
masalah (problem solving) dalam menghadapi situasi nyata (Driana & Ernawati,
2019). Namun faktanya, berdasarkan hasil studi Internasional Programme for
International Student Assessment (PISA) pada tahun 2018, kemampuan peserta
didik dalam hal kinerja sains berada pada peringkat ke-72 dari 77 negara. Hasil
tersebut masih jauh dibawah rata-rata skor Internasional yaitu sebesar 489
sedangkan skor yang diperoleh peserta didik di Indonesia sebesar 396 (OECD,
2019). Rendahnya peringkat Indonesia dari hasil studi PISA disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satu faktor penyebabnya adalah peserta didik yang tidak
terbiasa mengerjakan soal model PISA, dimana soal PISA memiliki karakteristik
yang kontekstual, kreativitas, dan membutuhkan penalaran dalam penyelesaian
soalnya (Umami, Rusdi, & Kamid, 2021).

Hal tersebut turut mendorong upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia, salah satunya dengan dilakukannya perbaikan pada
kurikulum 2013 (Mukminan, 2016,h. 7). Kurikulum 2013 telah mengalami

penyempurnaan diantaranya pada standar isi dan standar penilaian. Standar isi
1



dirancang agar peserta didik mampu berpikir kritis dan analitis serta memperdalam
pada materi yang lebih relevan sedangkan pada standar penilaian lebih menekankan
pada kemampuan berpikir tinggi dengan mengadaptasi model-model penilaian
standar internasional (Widana, 2017,h. 1). Implementasi dari perubahan Kurikulum
2013 yaitu dengan cara mengintegrasikan HOTS dalam proses pembelajaran secara
rutin di kelas (Musrikah, 2018). Akan tetapi, dalam proses pembelajaran saat ini
belum sepenuhnya menerapkan HOTS. Hal ini disebabkan karena masih banyak
guru yang belum terbiasa dengan pembelajaran berbasis HOTS (Hanifah, 2019).

Pembelajaran bebasis HOTS sangat penting untuk dikenalkan dan diajarkan
pada peserta didik, dalam hal ini guru memegang peranan penting dalam
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik mulai dari tahap pembelajaran
sampai tahap penilaian (Akmala, dkk., 2019). Namun, dari hasil kajian penelitian
olen Khaldun, Hanum, dan Utami (2019) dimana sebagian guru merasa belum
memahami dan masih kesulitan untuk mengembangkan soal-soal HOTS. Hasil
penelitian Wijaya & Suyono (2019) menyatakan pada proses pembelajaran di
sekolah, peserta didik masih jarang diberikan pembelajaran yang berorientasi
HOTS dan instrumen soal yang diberikan rata-rata berupa soal rutin dengan
kategori C1-C3. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia SMA diperoleh
informasi bahwa, sebagian besar guru telah menerima pelatihan tentang proses
pembelajaran dan penilaian yang berorientasi HOTS. Guru-guru yang mengikuti
pelatihan tersebut juga mendapatkan materi mengenai cara menyusun butir soal
HOTS. Namun, pada penerapannya guru masih menggunakan soal level rendah
dengan komposisi lebih banyak daripada soal level tinggi. Selain itu, ketersediaan
soal HOTS di sekolah masih sedikit dan soal yang tersedia kebanyakan adalah soal
yang didaur ulang sehingga kurang kontekstual. Hal tersebut menyebabkan peserta
didik kurang terlatih dan mengalami kesulitan dalam memahami dan mengerjakan
soal HOTS.!

Soal HOTS merupakan instrumen yang mengukur dimensi metakognitif yaitu
menggambarkan kemampuan menghubungkan beberapa konsep yang berbeda dan

kemampuan menelaah informasi untuk memecahkan masalah (Widana, 2017,p. 3).

1 Hasil wawancara dengan Ibu Farida, S.Pd. guru SMA Negeri 1 Kasihan pada tanggal 9 Mei 2022.



Menurut Kemendikbud (2017, p.9-13) soal HOTS memiliki beberapa karaketristik
diantaranya: mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, berbasis permasalahan
kontekstual, tidak rutin, dan menggunakan bentuk soal beragam.Hasil kajian
penelitian Hartini dan Martin (2020) menyatakan bahwa penggunaan soal berbasis
HOTS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik,
lebih memperdalam materi pelajaran dan mampu meningkatkan motivasi belajar.
Oleh karena itu, soal-soal HOTS sangat disarankan untuk digunakan pada penilaian
kelas. Namun, selama ini instrumen tes yang digunakan guru hampir serupa dari
waktu ke waktu sehingga jarang ada pengujian terhadap kualitas instrumen yang
disusun guru (Salirawati, et al., 2017).

Kualitas instrumen penilaian sangat penting karena dengan adanya instrumen
penilaian yang baik, guru dapat mengukur kemampuan peserta didik dengan tepat
(Dewi, N, P., Rahmi, Y. L., Alberida, H., & Rahmawati, 2020). Menurut Arikunto
(2016) terdapat lima Kkriteria instrumen penilaian yang baik vyaitu: validitas,
reliabilitas, objektivitas, praktis, dan ekonomis. Menurut Fanani (2018) dalam
penyusunan soal-soal HOTS yang paling umum yaitu penggunaan stimulus, dimana
stimulus yang disajikan hendaknya bersifat kontekstual dan menarik. Stimulus
tersebut dapat berupa fenomena nyata yang terjadi dalam masyarakat baik yang
terkait dengan lingkungan hidup, kesehatan, dan teknologi (Yani, 2019, p. 44).

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang bersifat kontekstual dan erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari (Aryani, S. A., Susilowati, E., & Utami, B,
2022). Kimia sebagai salah satu mata pelajaran membutuhkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dalam mempelajarinya karena berhubungan dengan
representasi fenomena pada tingkat mikroskopik, makroskopik, dan simbolik yang
saling terkait satu sama lain (Sukmawati, 2019). Salah satu materi kimia yang
melibatkan representasi makroskopik, mikroskopik, dan simbolik adalah
stoikiometri. Hasil penelitian oleh Nilawati, P. A., Subandi., & Yudhi, U. (2016)
menyatakan bahwa peserta didik sering mengalami kesalahan pada tingkat
makroskopik suatu zat (jenis partikel, konsep massa molar) dengan tingkat
mikroskopik dari atom dan molekul (massa atom dan massa molekul), peserta didik

juga mengalami kesulitan dalam memahami arti konsep mol dan kesulitan



menghubungkan konsep mol dengan massa. Hasil wawancara dengan guru kimia
SMA mengindikasikan bahwa pada materi stoikiometri perlu dipelajari secara
mendalam karena ruang lingkup materi stoikiometri sangat kompleks dan menjadi
konsep dasar untuk materi selanjutnya, dimana salah satu caranya yaitu dengan

melatih kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal berbasis HOTS.?

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan instrumen penilaian berbasis Higher Order
Thinking Skill (HOTS) pada materi stoikiometri untuk SMA/MA?

2. Bagaimana kualitas dari instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking
Skill (HOTS) pada materi stoikiometri untuk SMA/MA berdasarkan penilaian
dari ahli media, ahli materi, dan guru kimia SMA/MA (reviewer)?

3. Bagaimana validitas dan reliabilitas dari instrumen penilaian berbasis Higher
Order Thinking Skill (HOTS) pada materi stoikiometri untuk SMA/MA?

C. Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian pengembanga ini adalah sebagai berikut:

1. Mengembangankan instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking Skill
(HOTS) pada materi stoikiometri untuk SMA/MA.

2. Mengetahui kualitas produk pengembangan instrumen penilaian berbasis Higher
Order Thinking Skill ~(HOTS) pada materi stoikiometri untuk SMA/MA
berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan reviewer.

3. Mengetahui validitas dan reliabilitas dari instrumen penilaian berbasis Higher
Order Thinking Skill (HOTS) pada materi stoikiometri untuk SMA/MA.

D. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini

adalah:
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1. Produk yang dikembangkan berupa instrumen penilaian berbasis Higher Order
Thinking Skill (HOTS) pada materi stoikiometri untuk SMA/MA.

2. Instrumen penilaian ini disusun berdasarkan kurikulum 2013 dengan mengacu
taksonomi kogpnitif oleh Bloom yang direvisi oleh Anderson dan Krathwhol.

3. Instrumen penilaian berbasis HOTS ini dibuat menggunakan Microsoft Word
2019 dan terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda dengan lima alternatif jawaban.

E. Manfaat Produk

Adapun manfaat dari produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Penelitian dan pengembangan produk ini dapat bermanfaat dalam khasanah
ilmu pengetahuan dan sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan
penulis dalam pengembangan instrumen penilaian berbasis HOTS.

2. Bagi Peserta Didik
Produk instrumen penilaian berbasis HOTS ini diharapkan bermanfaat bagi
peserta didik dalam mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi lebih
baik, khususnya dalam latihan soal-soal berbasis HOTS.

3. Bagi Guru
Produk hasil pengembangan ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi
pendidik (guru) kimia sebagai instrumen penilaian berbasis HOTS pada materi

Stoikiometri.

F. Asumsi dan Batas Pengembangan
Asumsi dan keterbatasan pengembangan pada penelitian pengembangan ini adalah
sebagai berikut:
1. Asumsi Pengembangan
1) Instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)
belum banyak dikembangkan khususnya pada ilmu kimia materi

stoikiometri.



2) Reviewer merupakan guru kimia SMA/MA yang memiliki pemahaman
baik mengenai konsep materi stoikiometri dan memahami kriteria soal
HOTS yang baik.

3) Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kebenaran konsep
kimia pada materi stoikiometri dan memahami kriteria soal HOTS yang
baik.

4) Ahli media, guru kimia SMA/MA, dan dosen pembimbing memiliki
pemahaman tentang standar kualitas instrumen penilaian yang baik.

5) Peer reviewer memiliki pemahaman yang baik tentang standar kualitas

instrumen dan atau penelitian pengembangan.

2. Batas Pengembangan

1) Instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)
hanya berisi materi stoikiometri.

2) Instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)
hanya terdiri dari satu jenis soal yaitu pilihan ganda.

3) Metode pengembangan Instrumen penilaian berbasis Higher Order
Thinking Skills (HOTS) yang digunakan adalah model 4-D, namun
dibatasi hanya sampai dengan tahap Develop saja.

4) Instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTYS)

hanya diuji coba secara terbatas (skala kecil).

G. Definisi Istilah
1. Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mencari, merumuskan, memperbaiki,
mengembangkan, menghasilkan, dan menguji keefektifan produk (Sugiyono,
2019, h. 396).
2. Instrumen penilaian adalah cara atau prosedur yang digunakan dalam
pengukuran dan penilaian untuk mempermudah evaluasi pendidikan yang dapat

berupa pertanyaan-pertanyaan atau tugas-tugas yang harus dijawab oleh peserta



didik sehingga diperoleh nilai hasil belajar yang dapat dibandingkan dengan
nilai standar tertentu (Sudijono, 2003, h. 5-6).

Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah proses berpikir yang tidak sekedar
menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang diketahui serta
kemampuan untuk menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi
pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara Kritis
dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada
situasi baru (Rofiah., dkk., 2013).

. Stoikiometri merupakan ilmu yang mengkaji hubungan — hubungan kuantitatif
dari reaktan dan produk dalam reaksi kimia (Alfian, 2009, h. 1).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

1.

3.

Instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang
dikembangkan berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 butir dengan lima
alternatif jawaban. Ranah kognitif yang diukur meliputi menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6).

Hasil penilaian kualitas instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) pada materi stoikiometri menurut hasil penilaian dari dosen
ahli materi termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase
keidealan 96,67%. Hasil penilaian dari dosen ahli media termasuk dalam
kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 84,44%. Hasil
penilaian dari Reviewer (guru kimia SMA/MA) termasuk dalam kategori
Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 88%.

Validitas butir soal instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) termasuk dalam kategori cukup, dimana terdapat sembilan
butir soal yang dinyatakan valid dan reliabilitas butir soal termasuk dalam
kategori reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,705.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Instrumen penilaian yang dikembangkan hanya mencakup materi
stoikiometri.
Produk instrumen penilaian yang dikembangkan di uji hanya sampai pada

tahap validitas dan reliabilitas butir soal.
Produk instrumen yang dikembangkan tidak dilakukan tahap

penyebarluasan (disseminate).
69



4. Tidak semua butir soal yang dikembangkan valid, dari total 20 butir soal
yang dikembangkan terdapat 11 butir soal yang tidak valid.

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

1. Saran Pemanfaatan
Instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada
materi stoikiometri yang telah dikembangkan dapat dijadikan sebagai soal
latihan untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dan
sebagai referensi bagi guru jika ingin mengembangkan soal berbasis HOTS
pada materi stoikiometri.

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Instrumen penilaian berbasis Higher Order Thingking Skills (HOTS) pada
materi stoikiometri dapat dikembangkan lebih lanjut untuk melengkapi
bagian indikator soal yangt tidak valid. Untuk soal yang telah valid dan
reliabel dapat diujicobakan pada sampel yang lebih luas dan dianalisis

tingkat kesukaran dan daya beda butir soal.
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